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Abstract

Background: Indonesia still faces the serious challenge of triple burden malnutrition, particularly in rural areas
such as Hajimena Village, South Lampung. Limited access to nutrition information and suboptimal utilization of
local foods are major obstacles to toddler feeding practices. The principle of Diverse, Nutritious, Balanced, and
Safe Food (B2SA), as outlined in the "Isi Piringku" concept, presents a strategic approach to address this issue.
Purpose: To evaluate the effectiveness of nutrition counseling and the level of maternal knowledge based on the
B2SA principle, utilizing the potential of local foods to meet balanced nutrition needs for toddlers.

Method: The activity was conducted on Wednesday, January 21, 2026, at the Cemara Kebun Bibit Integrated
Health Post (Posyandu), Hajimena Village, South Lampung Regency. This study used a one-group pre-test and
post-test design. A sample of 36 respondents was drawn using a purposive sampling technique in accordance
with the following inclusion criteria: mothers with toddlers aged 6-59 months, willing to participate by signing an
informed consent, and participating in the entire activity from start to finish. The intervention consisted of a 120-
minute nutrition counseling session through interactive lectures, group discussions, and menu preparation
demonstrations using local food ingredients. The assessment instrument used a structured questionnaire on
B2SA knowledge and “Isi Piringku” (My Plate) consisting of 10 multiple-choice items with a score of 0-100).
Measurements were taken before the counseling session (pre-test) and after the counseling session (post-test).
In addition to the questionnaire, a participant observation sheet was used to record participant involvement
during the intervention. Comparisons of pre-test and post-test scores were analyzed using the Wilcoxon Signed
Rank Test at a significance level of 0=0.05. Percentage changes in knowledge and attitudes were calculated to
determine the trend of improvement.

Results: The median level of knowledge of respondents before the counseling session was 9.00, with a range of
2-10 points, and after the counseling session, the median score was 10, with a range of 4-10 points. The
statistical test yielded a Z-value of -3.483 with a p-value of 0.001.

Conclusion: The "Isi Piringku" (B2SA)-based nutrition counseling program, utilizing local foods, has been shown
to have a positive and significant impact on improving the knowledge of mothers of toddlers. Nutrition education
with a participatory, contextual approach, and based on local potential is an effective strategy for accelerating
community nutrition improvement.
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Suggestion: Mothers of toddlers are encouraged to apply the "Isi Piringku" (B2SA) principles with local foods
(cassava, corn, bananas, fish, and moringa leaves). Community health centers (Puskesmas) and the Health
Office are recommended to make this counseling model a priority program for stunting reduction, integrated with
integrated health posts (Posyandu) and cadre training.

Keywords: B2SA; Balanced nutrition; Local foods; Maternal knowledge; Nutrition counseling; Toddlers

Pendahuluan: Indonesia masih menghadapi tantangan serius berupa beban gizi tiga kali lipat (triple burden
malnutrition), terutama di wilayah perdesaan seperti Desa Hajimena, Lampung Selatan. Minimnya akses
informasi gizi dan pemanfaatan pangan lokal yang belum optimal menjadi kendala utama dalam praktik
pemberian makan balita. Prinsip pangan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA) yang dituangkan
dalam konsep "Isi Piringku" hadir sebagai pendekatan strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Tujuan: Untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan gizi dan tingkat pengetahuan ibu berbasis prinsip B2SA
dengan memanfaatkan potensi pangan lokal dalam upaya pemenuhan gizi seimbang bagi balita.

Metode: Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 21 Januari 2026, di Posyandu Cemara Kebun Bibit, Desa
Hajimena, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan one group pre-test and post-
test design. Mendapatkan sampel sebanyak 36 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling
sesuai dengan kriteria inklusi: ibu memiliki balita usia 6-59 bulan, bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent, dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir. Intervensi
berupa penyuluhan gizi berdurasi 120 menit melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan demonstrasi
penyusunan menu menggunakan bahan pangan lokal. Instrumen penilaian menggunakan kuesioner terstruktur
tentang pengetahuan B2SA dan “Isi Piringku” sebanyak 10 item pilihan ganda dengan skor 0-100). Pengukuran
dilakukan sebelum penyuluhan (pre-test) dan setelah penyuluhan (post-test). Selain kuesioner, digunakan
lembar observasi partisipatif untuk mencatat keterlibatan peserta selama intervensi. Perbandingan skor pre-test
dan post-test dianalisis dengan Uji Wilcoxon Signed Rank pada tingkat signifikansi a=0.05. Perubahan
persentase pengetahuan dan sikap dihitung untuk melihat kecenderungan peningkatan.

Hasil: Menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum penyuluhan mendapatkan nilai median
sebesar 9.00 dengan rentang nilai 2-10 poin dan setelah penyuluhan mendapatkan nilai median sebesar 10
dengan rentang nilai 4-10 poin. Uji statistik mendapatkan nilai Z sebesar -3.483 dengan pValue 0.001.
Simpulan: Program penyuluhan gizi berbasis pendekatan B2SA "lIsi Piringku" dengan memanfaatkan pangan
lokal terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita. Edukasi
gizi dengan pendekatan partisipatif, kontekstual, dan berbasis potensi lokal menjadi salah satu strategi efektif
dalam percepatan perbaikan gizi masyarakat.

Saran: Ibu balita diharapkan mengaplikasikan prinsip B2SA "lIsi Piringku" dengan pangan lokal (singkong,
jagung, pisang, ikan, daun kelor). Puskesmas dan Dinas Kesehatan direkomendasikan menjadikan model
penyuluhan ini sebagai program prioritas penurunan stunting, terintegrasi dengan Posyandu dan pelatihan
kader.

Kata kunci: Balita; B2SA; Pangan lokal; Pemenuhan gizi seimbang; Pengetahuan ibu; Penyuluhan gizi
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PENDAHULUAN

Status gizi menjadi penentu fundamental dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia karena
berkaitan erat dengan kesehatan, kecerdasan, dan
produktivitas seseorang (Black, Victora, Walker,
Bhutta, Christian, De Onis, & Uauy, 2013).
Permasalahan gizi yang dihadapi Indonesia bersifat
kompleks dan dikenal dengan istilah triple burden
malnutrition, meliputi tingginya angka kekurangan
gizi, peningkatan prevalensi kelebihan gizi, serta
meluasnya defisiensi mikronutrien di  berbagai
wilayah  (Kementerian ~ Kesehatan  Republik
Indonesia, 2018). Berdasarkan Riskesdas 2018,
prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun
mencapai 30.8%, kemudian mengalami penurunan
menjadi 24.4% menurut SSGI 2021 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Meskipun
terjadi perbaikan, angka tersebut masih melampaui
batas maksimal yang ditetapkan WHO, yakni 20%.
Kondisi stunting tidak sekadar merepresentasikan
hambatan pertumbuhan fisik, melainkan juga
berasosiasi dengan gangguan perkembangan
kognitif, prestasi akademik yang kurang optimal,
serta kerentanan terhadap penyakit tidak menular
saat dewasa, yang pada akhirnya melanggengkan
siklus kemiskinan dan kesenjangan lintas generasi
(Victora, Christian, Vidaletti, Dominguez, Menon, &
Black, 2021).

Dari perspektif kebijakan, pendekatan edukasi
gizi di tanah air terus mengalami penyempurnaan.
Slogan "Empat Sehat Lima Sempurna" yang
digunakan selama puluhan tahun dinilai kurang
merepresentasikan  kompleksitas  kebutuhan gizi
masyarakat. Sebagai respons, Kementerian
Kesehatan mengeluarkan Permenkes No. 41 Tahun
2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang yang
kemudian diperkuat dengan konsep Beragam,
Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA). Kerangka ini
menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan  mempertimbangkan variasi  pangan,
pemenuhan zat gizi, keseimbangan energi, serta
aspek keamanan konsumsi. Prinsip B2SA juga
sejalan dengan UU No. 18/2012 tentang Pangan
dan PP No. 17/2015 tentang Ketahanan Pangan dan
Gizi yang mendorong diversifikasi pangan berbasis
potensi lokal.

Untuk memudahkan implementasi di tingkat
rumah tangga, diperkenalkan panduan visual "Isi
Piringku" yang merekomendasikan komposisi porsi
makan dengan setengah bagian untuk sayur dan
buah, seperempat bagian protein, dan seperempat
bagian  karbohidrat  (Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, 2014).

Walaupun telah tersedia landasan kebijakan dan
panduan teknis yang memadai, penerapan prinsip
B2SA di level rumah tangga—khususnya pada
keluarga yang memiliki balita—masih menemui
berbagai hambatan, baik yang bersifat struktural
maupun Kultural. Beberapa studi yang dilakukan di
sejumlah wilayah Jawa Tengang mengungkapkan
bahwa hanya 38.7% ibu balita yang memiliki
pemahaman cukup mengenai komposisi "lsi
Piringku", sementara praktik konsumsi pangan
masih didominasi oleh sumber karbohidrat tunggal
seperti beras (Devriany, & Wulandari, 2021,.
Nurbadriyah, Hasibuan, Khasanah, & Mas' ula,
2025). Faktor ekonomi seperti pendapatan rendah
dan akses terhadap pangan hewani yang terbatas
menjadi penghambat utama dalam mewujudkan gizi
seimbang. Di sisi lain, potensi pangan lokal sebagai
solusi berkelanjutan untuk perbaikan gizi belum
dimanfaatkan secara maksimal (Nurbadriyah et al,
2025; Annisha, & Husna, 2024) menemukan bahwa
sumber karbohidrat lokal seperti ubi jalar, jagung,
dan sagu mengandung serat dan mikronutrien yang
lebih tinggi dibanding beras. Sementara itu, protein
hewani dari ikan air tawar, telur, dan kacang-
kacangan dapat menjadi alternatif yang lebih
ekonomis (Annisha, & Husna, 2024). Optimalisasi
pangan lokal juga berkontribusi pada penguatan
ketahanan pangan wilayah dan mengurangi
ketergantungan pada pasokan dari luar (Bappenas,
2020). Sebagai pengasuh utama dan penentu pola
konsumsi  keluarga, kapasitas ibu  dalam
merencanakan serta menyiapkan makanan sangat
memengaruhi kualitas asupan gizi anak (Bhutta,
Akseer, Keats, Vaivada, Baker, Horton, & Black,
2020). Posyandu sebagai garda terdepan layanan
kesehatan  memiliki peran  penting  dalam
memberikan edukasi dan pendampingan gizi kepada
para ibu.
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Sayangnya, efektivitasnya kerap terkendala oleh
materi  penyuluhan yang kurang  aplikatif,
penyampaian yang monoton, serta minimnya
penyesuaian dengan kearifan lokal setempat.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan
edukasi gizi yang bersifat partisipatif, memanfaatkan
sumber daya lokal, serta memperhatikan aspek
kesesuaian budaya guna meningkatkan penerimaan
dan keberlanjutan program intervensi (Food and
Agriculture Organization, 2017).

Desa Hajimena yang terletak di Kabupaten
Lampung Selatan memiliki potensi agroekologis
yang melimpah untuk produksi pangan lokal,
mencakup pisang, singkong, jagung, ikan air tawar,
serta beragam sayuran daun. Namun, berdasarkan
laporan Dinas Kesehatan setempat dan observasi
awal di Posyandu Cemara Kebun Bibit, masih
ditemukan kasus balita dengan status gizi kurang
serta pola pemberian makan yang belum mengacu
pada prinsip B2SA. Sekitar 65% ibu balita di
posyandu tersebut mengaku kesulitan menyusun
menu beragam akibat keterbatasan pengetahuan
dan anggaran (Posyandu Cemara Kebun Bibit,
2023). Bertolak dari permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
mengimplementasikan penyuluhan gizi interaktif
yang berfokus pada penguatan kapasitas ibu dalam
menyusun menu "Isi Piringku B2SA" dengan
memanfaatkan potensi pangan lokal Desa
Hajimena. Intervensi ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan ibu balita terkait gizi
seimbang sekaligus mendorong optimalisasi sumber
daya pangan lokal sebagai strategi konkret dan
berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting
serta perbaikan status gizi anak.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 21 Januari
2026, diPosyandu Cemara Kebun Bibit, Desa
Hajimena, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan one group pre-test
and post-fest design. Populasi penelitian adalah
seluruh ibu yang memiliki balita dan aktif mengikuti
kegiatan Posyandu Cemara Kebun Bibit (N=45).
Sampel  diambil  dengan  teknik purposive
sampling sesuai dengan kriteria inklusi: ibu memiliki
balita usia 6-59 bulan, bersedia menjadi responden
dengan menandatangani informed consent, dan

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal
hingga akhir. Sampel yang memenuhi kriteria
berjumlah 36 orang. Kegiatan dipandu oleh Ibu
Kepala Desa Hajimena dan didampingi oleh 5 kader
posyandu dan 1 petugas Puskesmas Hajimena
Sasaran kegiatan adalah penerapan B2SA pada
masyarakat khususnya kepada para ibu dalam
upaya pemenuhan keseimbangan gizi pada balita
dan keluarga. Intervensi berupa penyuluhan gizi
berdurasi 120 menit melalui ceramah interaktif,
diskusi kelompok, dan demonstrasi penyusunan
menu menggunakan bahan pangan lokal. Materi
mencakup: pengenalan B2SA dan panduan ‘lsi
Piringku” dan pemanfaatan sumber pangan lokal
seperti singkong, jagung, pisang, ikan air tawar,
daun kelor. Instrumen penilaian menggunakan
kuesioner terstruktur tentang pengetahuan B2SA
dan “Isi Piringku” sebanyak 10 item pilihan ganda
dengan skor 0-100). Pengukuran dilakukan sebelum
penyuluhan (pre-test) dan setelah penyuluhan (post-
test). Selain kuesioner, digunakan lembar observasi
partisipatif untuk mencatat keterlibatan peserta
selama intervensi. Data dianalisis menggunakan
program SPSS versi 25.0. Uji normalitas dilakukan
dengan Shapiro-Wilk. Analisis deskriptif digunakan
untuk  menyajikan  karakteristk  responden.
Perbandingan skor pre-test dan post-test dianalisis
dengan Uji Wilcoxon Signed Rank pada tingkat
signifikansi a=0.05. Perubahan persentase
pengetahuan dan sikap dihitung untuk melihat
kecenderungan peningkatan.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan
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HASIL
Tabel 1. Tingkat pengetahuan responden(N=36)
. Hasil
Variabel Pre-test Post-test z pValue

Nilai pengukuran(Skor)

Median 9 10

Min 2 4 -3.483 0.001
Max 10 10

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum penyuluhan mendapatkan nilai
median sebesar 9.00 dengan rentang nilai 2-10 poin dan setelah penyuluhan mendapatkan nilai median sebesar
10 dengan rentang nilai 4-10 poin. Uji statistik mendapatkan nilai Z sebesar -3.483 dengan pValue 0.001.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan penyuluhan gizi di Posyandu
Cemara Kebun Bibit yang berlokasi di Desa
Hajimena melibatkan 36 orang ibu yang memiliki
anak balita. Seluruh partisipan merupakan ibu
dengan anak berusia antara 6 hingga 59 bulan dan
terdaftar sebagai anggota aktif posyandu, dengan
kelompok umur berkisar 2042 tahun. Ditinjau dari
latar belakang pendidikan, sebagian besar peserta
adalah lulusan SMA, disusul oleh tamatan SMP dan
beberapa dari perguruan tinggi. Sebagian besar ibu
berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sementara
lainnya bekerja sebagai buruh, pedagang, maupun
pelaku usaha mandiri. Karakteristik sosiodemografis
tersebut merepresentasikan tipikal masyarakat
pedesaan di wilayah Lampung Selatan yang secara
umum memiliki keterbatasan akses terhadap
informasi terkait gizi serta berada pada kategori
ekonomi menengah ke bawah.

Berdasarkan  analisis  deskriptif,  tercatat
sebanyak 25 responden (69.4%) mengalami
peningkatan skor pemahaman setelah mengikuti
kegiatan intervensi. Lima responden (16.7%)
memperoleh nilai yang tidak berubah, dengan
catatan sebagian dari mereka telah mencapai skor
tertinggi sejak pengukuran awal. Adapun lima
responden lainnya (13.8%) justru menunjukkan
penurunan skor. Kendati demikian, adanya kenaikan
nilai terendah dari 2 menjadi 4 mengindikasikan
bahwa seluruh partisipan, termasuk mereka yang
memiliki pemahaman awal relatif rendah, tetap
mendapatkan manfaat dari program penyuluhan ini.

Temuan  tersebut  memperlihatkan  bahwa
pendekatan penyuluhan yang bersifat partisipatif
dan sesuai konteks setempat mampu menjangkau
serta meningkatkan pemahaman berbagai kalangan
peserta secara merata.

Temuan dari kegiatan ini selaras dengan
sejumlah penelitian intervensi edukasi gizi yang
pernah dilakukan di berbagai daerah Indonesia.
Edukasi mengenai gizi seimbang  melalui
pendekatan "Isi Piringku" terbukti secara signifikan
meningkatkan pemahaman orang tua balita. Studi
tersebut menggarisbawahi bahwa keterbatasan
akses informasi gizi menjadi alasan utama perlunya
intervensi edukatif dengan metode tersebut sebagai
langkah preventif dalam penanganan stunting
(Elviana, & Maulida, 2025).

Berdasarkan uji statistik mendapatkan nilai Z
sebesar -3.483 dengan pValue 0.001. Nilai p yang
lebih  kecil dari taraf signifikansi  a=0.05
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik antara skor pengetahuan
ibu balita sebelum dan sesudah penyuluhan.
Dengan demikian, intervensi penyuluhan gizi B2SA
“Isi Piringku” berbasis pangan lokal terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan ibu balita di lokasi
penelitian.

Konsistensi hasil juga terlihat pada studi yang
dilakukan ketika mengimplementasikan intervensi
gizi spesifik pada periode 1.000 Hari Pertama
Kehidupan di wilayah Trenggalek dimana hasil
penelitian tersebut menunjukkan peningkatan
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pengetahuan gizi yang bermakna pada para agen
perubahan—yakni kader posyandu dan bidan
desa—dengan skor rata-rata naik dari 63.0+16.2
menjadi 76.8+14.7. Lebih lanjut, studi tersebut
membuktikan bahwa peningkatan kapasitas kader
tidak hanya berdampak pada aspek pengetahuan
semata, melainkan juga berkontribusi terhadap
penurunan prevalensi stunting dari 38.63% menjadi
7.5% di lokasi intervensi (Pudjirahaju, Soelistyorini,
Mustafa, & Kristianto, 2025). Hal ini mengindikasikan
adanya efek berantai yang positif, mulai dari transfer
pengetahuan hingga perbaikan luaran kesehatan
masyarakat.

Pendekatan yang memanfaatkan potensi pangan
lokal efektif dalam meningkatkan wawasan dan
keterampilan ibu dalam mengolah makanan bergizi,
sekaligus mendorong komitmen untuk
menggunakan sumber daya setempat dalam
konsumsi keluarga. Strategi ini dipandang tepat
karena mampu mengatasi kendala ekonomi dan
ketersediaan pangan yang selama ini menjadi
hambatan utama dalam penerapan pola gizi
seimbang di kawasan pedesaan (Wulansari,
Djuwarno, & Jafar, 2025).

Peningkatan skor pengetahuan secara agregat
dari 167 pada saat pre-test menjadi 192 pada post-
test, dengan seluruh peserta mencapai kategori
"sangat baik" setelah mengikuti workshop. Temuan
ini mengindikasikan bahwa metode workshop yang
partisipatif dan dilengkapi dengan media buku saku
mampu  menciptakan ruang interaksi serta
pengalaman langsung yang memadai, sehingga
proses transfer pengetahuan dapat berlangsung
secara optimal (Sulistiani, Arsad, & Ibrahim, 2025).

Keberhasilan program intervensi ini ditentukan
oleh beberapa faktor pendukung yang saling terkait
satu sama lain. Faktor pertama adalah penerapan
pendekatan partisipatif yang kontekstual melalui
integrasi prinsip B2SA, panduan visual "Isi Piringku",
dan optimalisasi pangan lokal dalam satu kesatuan
program yang aplikatif. Berbagai alat bantu seperti
poster dan food model berhasil menjembatani
pemahaman ibu-ibu terhadap konsep gizi seimbang
yang semula terkesan abstrak menjadi lebih nyata
dan mudah dipraktikkan dalam keseharian. Faktor
kedua adalah partisipasi aktif para kader posyandu
bersama tenaga gizi Puskesmas Hajimena yang
sudah mendapat kepercayaan dari masyarakat.

Keberadaan tokoh lokal ini tidak sekadar
memperlancar proses transfer iimu, melainkan juga
menciptakan rantai keberlanjutan pasca-program.
Peningkatan kapasitas kader sebagai ujung tombak
perubahan  merupakan  investasi  strategis
berkelanjutan yang memungkinkan dilakukannya
deteksi dini serta pendampingan gizi secara
konsisten di  lingkungan  masyarakat. Faktor
ketiga adalah sesi praktikk menyusun menu B2SA
dengan bahan pangan lokal yang mampu
membangkitkan rasa percaya diri para ibu bahwa
gizi seimbang dapat diwujudkan melalui sumber
daya yang tersedia di pekarangan maupun pasar
setempat. Strategi yang berpijak pada kearifan lokal
ini efektif menggeser anggapan masyarakat yang
selama ini mengidentikkan makanan bergizi dengan
biaya mahal. Transformasi pola pikir tersebut
menjadi landasan esensial bagi terbentuknya
kebiasaan konsumsi yang lebih sehat dan
berkelanjutan di masa yang akan datang.

SIMPULAN

Program penyuluhan gizi berbasis pendekatan
B2SA "lIsi Piringku" dengan memanfaatkan pangan
lokal terbukti memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
balita. Edukasi gizi dengan pendekatan partisipatif,
kontekstual, dan berbasis potensi lokal menjadi
salah satu strategi efektif dalam percepatan
perbaikan gizi masyarakat. Indikator keberhasilan
intervensi  ini  tidak hanya ditunjukkan oleh
peningkatan skor pengetahuan yang berarti, tetapi
juga dari antusiasme dan komitmen peserta untuk
mempraktikkan  pengetahuan tersebut dalam
menyusun menu keluarga sehari-hari.

SARAN

Ibu balita diharapkan mengaplikasikan prinsip
B2SA "Isi Piringku" dengan pangan lokal (singkong,
jagung, pisang, ikan, daun kelor). Kelompok
dukungan antar ibu dalam pendampingan diperlukan
untuk keberlanjutan perubahan perilaku.

Puskesmas dan Dinas Kesehatan
direkomendasikan menjadikan model penyuluhan ini
sebagai program prioritas penurunan stunting,
terintegrasi dengan Posyandu melalui pelatihan
kader.
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